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ABSTRAK 

Demam disebabkan oleh kelainan di dalam otak atau oleh bahan-bahan 
toksik yang mempengaruhi pusat pengaturan suhu tubuh. Buah Belimbing wuluh 
merupakan salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai penurunan suhu 
tubuh ketika demam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak efek 
antipiretik dari Ekstrak Etanol Buah Belimbing Wuluh pada hewan uji merpati dan 
pada dosis keberapa EEBW yang lebih efektif sebagai antipiretik. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan 
15 ekor merpati, dan dibagi kedalam 5 kelompok, masing-masing kelompok terdiri 
dari 3 ekor merpati. Kelompok I diberikan suspensi Na-CMC 0,5%, kelompok II 
diberikan suspensi paracetamol, kelompok III, IV, dan V diberikan suspensi EEBW 
dosis 1g/KgBB, 1,75g/KgBB dan 2g/KgBB, 

Hasil penelitian penurunan suhu tubuh pada merpati dengan pemberian 
suspensi Ekstrak Etanol Buah Belimbing Wuluh dosis 2g/kgBB memiliki efek 
penurunan suhu tubuh yang lebih efektif dibanding dosis 1,75g/KgBB. Sementara 
hasil penurunan suhu tubuh merpati yang diberi suspensi Na-CMC dan EEBW 
1g/KgBB tidak berpengaruh dalam penurunan suhu tubuh merpati. 

Kesimpulan Penelitian adalah pemberian suspensi Ekstrak Etanol Buah 
Belimbing Wuluh dosis 2g/kgBB mempunyai efek yang hampir mendekati dengan 
pemberian suspensi paracetamol dalam menurunkan demam. 

 
Kata Kunci : Ekstrak, Buah Belimbing Wuluh, Antipiretik, Paracetamol 
Daftar Bacaan : 16 (2000-2023) 
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The Antipyretic Effect Test of the Bilimbi (Averrhoa blimbi L.) Ethanol 
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xiii + 38 pages, 2 tables, 4 figures, 1 graph, 12 attachments 

 
ABSTRACT 

 
Abnormalities in the brain or toxic substances that affect the body's 

temperature regulation center cause fever. One can use Bilimbi, a plant, to lower 
body temperature during a fever. This study aims to determine whether or not the 
ethanol extract of star fruit in pigeons has an antipyretic effect, and at what dose 
EEBW is more effective as an antipyretic. 

This study used an experimental method on 15 pigeons and divided them 
into 5 groups, each consisting of 3 pigeons. Group I received a 0.5% Na-CMC 
suspension, Group II received a paracetamol suspension, and Groups III, IV, and 

V received EEBW suspension at doses of 1 g/kg, 

1.75 g/kg, and 2 g/kg, respectively. 
The study found that administering a suspension of Ethanol Extract of 

Bilimbi at a dose of 2 g/kgBB was more effective in reducing body temperature in 
pigeons than a dose of 1.75 g/kgBB. Conversely, administering Na-CMC 
suspension and EEBW at a dose of 1g/KgBB did not significantly reduce the body 
temperature of the pigeons. 

The research concludes that administering a suspension of ethanol 
extract from Bilimbi at a dose of 2 g/kg BW has an effect that is almost identical 
to that of administering a paracetamol suspension in reducing fever. 

 
Keywords: extract, bilimbi, antipyretic, paracetamol 
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